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Abstract 
 
This research was aimed at to analyse the direct and indirect effects of the cultural 
integration on the capability and the sustainable competitive excellence. This was 
an exploratory study, and the investigation applied the correlational study, with 
the quantitative approach, whileas the research model was survey. Sample taken 
through a non-probability sampling, and the selection of the sample  using judg- 
ment sampling. The amount of sample was 124 entrepreneurs. The data was ana- 
lysed by applying inferential statistics measure, namely the path analysis. The re- 
search result shows that the Moluccan culture has significant direct effect on the 
capability. And the cultural integration influences sustainable competitive excel- 
lence of the small-scale and micro businesses. Capability influences sustainable 
competitive excellence of the Moluccans small-scale and micro businesses. Capa- 
bility mediates the effects of cultural integration on sustainable competitive excel- 
lence. 
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PENDAHULUAN 
 
Keunggulan kompetitif berke- 
lanjutan (sustainable competitive ad- 
vantage) menjadi perhatian utama 
manajemen suatu perusahaan. Ar- 
gumen tersebut dibuktikan pada 
berbagai kajian manajemen strategik, 
serta dijelaskan melalui pendekatan 
resource-based theory of the firm, 
antara lain oleh Amit and Schoe- 
maker (1993), Barney (1991), Bha- 
radwaj et al., (1993), Oliver (1997) 
dalam Ferdinand (2003), Chahar- 
baghi and Lynch (1999), Hoffman 
(2000). Merujuk pada Resource- 
Based Theory Of Firm (RBT), salah 
satu cara untuk menghasilkan 
keunggulan   bersaing   berkelanjutan 
(sustainable competitive advantage) 
adalah dengan menciptakan atau 
menggenerasi suatu jenis sum- 
berdaya dan kapabilitas yang khas 
perusahaan serta sulit ditiru. 
Kenyataanya hasil kajian-kajian 
terdahulu mengungkapkan kontro- 
versi atau gab alur pencapaian 
keunggulan kompetitif yang berke- 
lanjutan (sustainable competitive ad- 
vantage) pada perusahaan skala be- 
sar dengan usaha mikro dan usaha 
kecil, apabila konsep resource-based 
dijustifikasi sebagai suatu konsep 
dasar untuk menghasilkan keunggu- 
lan bersaing berkelanjutan (sustaina- 
ble competitive advantage). Argu- 
men tersebut didasarkan pada karak- 
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teristik komposisi kapabilitas dan 
sumberdaya yang dimiliki oleh pe- 
rusahaan berskala kecil atau usaha 
kecil, tidak bervariasi dan dengan 
jumlah yang relatif terbatas, 
dibandingkan perusahaan besar. 
Kontroversi atau gap tersebut 
mengungkapkan tendensi posisi 
sumberdaya internal relatif tidak 
mutlak sebagai sumber pencapaian 
keunggulan kompetitif yang berke- 
lanjutan (sustainable competitive ad- 
vantage). 
Hasil kajian Sadri and Lees 
(2001) mengungkapkan ambivalensi 
konsep resource-based theory, yang 
secara  khusus  belum  menguji 
konteks lingkungan social culture 
(tradisi sosial dan budaya) diper- 
timbangkan dalam kombinasi sum- 
berdaya dan kapabilitas sebagai 
sumber keungulan bersaing. Kontro- 
versi pandangan Sadri and Lees 
(2001) tentang konsep resource- 
based theory view of the firm secara 
universal sebagai sumber pencapaian 
keunggulan kompetitif yang berke- 
lanjutan (sustainable competitive ad- 
vantage) didukung oleh teori kontin- 
gensi serta fakta bahwa organisasi 
dipandang sebagai sistem terbuka 
dimana lingkungan  (lingkungan  ex- 
ternal) ekonomi, informasi dan sosial 
budaya akan mempengaruhi dan di- 
pengaruhi oleh organisasi (Lawrence 
and Lorch, 1967; Thompson, 1967; 
Reed, 1992, dalam Gardiner, 2000). 
Kontroversi atau gap hasil penelitian 
tersebut memunculkan pertanyaan 
umum tentang relevansi konsep re- 
source-based theory view of the firm 
sebagai sumber pencapaian keunggu- 
lan kompetitif yang berkelanjutan 
(sustainable competitive advantage) 
bagi usaha kecil dan usaha mikro. 
Perusahaan  (termasuk  usaha 
kecil dan usaha mikro) pada da- 
sarnya   dipandang   sebagai   sebuah 
“going concern”, yang ada dan tum- 
buh bukan untuk kepentingan sesaat 
saja, melainkan berkelanjutan dalam 
jangka panjang, maka muncul per- 
tanyaan bagaimana kelanggengan 
jangka panjang tersebut dapat 
dibangun dan dipertahankan? Solusi 
alternatif melalui konsepsi social 
capital dalam tatanan resource based 
theory of firm, yang menyatakan 
bahwa eksistensi jangka panjang pe- 
rusahaan dan berbagai kiprah strate- 
gisnya bergantung pada  derajad in- 
vestasi modal sosial yang dil- 
akukannya dalam lingkungan dimana 
unit  tersebut  beroperasi  (Ferdinand, 
2005). Konsepsi “firm specific re- 
source” dipostualisasikan sebagai 
dasar untuk menciptakan dan me- 
langgengkan keberadaan perusahaan 
dalam jangka panjang atau keunggu- 
lan kompetitif yang berkelanjutan 
(sustainable competitive advantage). 
Oliver (1997) menyatakan bah- 
wa perusahaan yang dikembangkan 
dengan latar belakang budaya holis- 
tiknya, atau dukungan budaya ter- 
hadap sumberdaya maupun kapabili- 
tas (memiliki legitimasi atau approv- 
al  sosial  budaya) merupakan  deter- 
minan penting dari heterogeneity dan 
sukses mereka. Hasil kajian empiris 
oleh Sangen (2005), Margono (2007) 
dan konsep teoritis yang dikemuka- 
kan oleh Zohar (2007) menyimpul- 
kan bahwa gradasi nilai budaya etnik 
di Indonesia dan nilai-nilai agama 
terintegrasi dalam lingkungan inter- 
nal perusahaan berpengaruh terhadap 
daya saing dan keberhasilan bisnis. 
Hasil penelitian Oliver (1997), Burke 
(1995), Sadri and Lees (2001), Roca 
(2001), Sangen (2005) dan Margono 
(2007) membuktikan bahwa integrasi 
lingkungan eksternal yakni sosial bu- 
daya sebagai sekumpulan aset khas 
dapat  menjadi  rumit  secara  social 
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(socially complex) mampu mening- 
katkan posisi kompetitif perusahaan. 
Penulis berasumsi integrasi bu- 
daya dalam kapabilitas merupakan 
suatu mekanisme isolasi, untuk men- 
capai serta mempertahankan 
keunggulan bersaing berkelanjutan 
(sustainable competitive advantage). 
Realita fenomena tendensi keterliba- 
tan etnis Maluku secara menyeluruh 
dalam berbagai aktivitas bisnis (se- 
bagai pelaku bisnis secara tetap). 
Bentuk usaha yang dimiliki oleh et- 
nis Maluku, mayoritas merupakan 
usaha perseorangan dan memiliki 
keterbatasan    sumberdaya    (Balik, 
2008) kondisi tersebut mengungkap- 
kan potensi kelemahan bersaing. 
Seiring dengan membaiknya kondisi 
keamaman aktivitas bisnis di kota 
Ambon semakin baik dan per- 
tumbuhan ekonomi Kota Ambon 
semakin meningkat, namun 
perkembangan pesat aktivitas bisnis 
di Kota Ambon mendorong 
persaingan  bisnis  yang  semakin 
ketat, kondisi ini berpotensi tidak 
menentunya keberhasilan maupun 
keberlangsungan usaha atau bisnis, 
termasuk usaha yang digeluti oleh 
etnis Maluku. 
Apabila keberlangsungan usaha 
usaha kecil dan usaha mikro berdasar 
dan   terfokus       pada   kemampuan 
faktor sumberdaya internal, maka 
usaha usaha kecil dan  usaha mikro 
etnis Maluku cenderung memiliki 
berbagai potensi kelemahan untuk 
mencapai keberlangsungan usaha 
sebagai aktualisasi keunggulan ber- 
saing berkelanjutan (sustainable 
competitive advantage). 
Karakteristik etnik Maluku pada 
segala aspek kehidupan berdasar dan 
tertata pada nilai agama dan falsafah 
budaya sebagai identitas anak negeri, 
terintegrasi dalam konteks aktivitas 
bisnis  berpotensi  membentuk  sum- 
berdaya (resources) dan kapabilitas 
sebagai  aset  yang  khas.   Integrasi 
nilai-nilai budaya Maluku melandasi 
kapabilitas sebagai “social capital” 
(kompleksitas sosial yang rumit, su- 
periorities, fleksibel), dalam hal 
pembentukan perilaku personal mau- 
pun organisasi, selanjutnya memben- 
tuk kekhasan kapabilitas (berbeda 
dengan pesaing) yang dimiliki oleh 
usaha kecil dan usaha mikro anak 
negeri Maluku. Kombinasi nilai-nilai 
budaya Maluku dan kapabilitas 
merupakan asset strategik yang tidak 
gampang disubtitusi dan sulit ditiru 
oleh pengusaha etnis lain atau dibu- 
tuhkan   waktu   yang   lama   untuk 
meniru kombinasi yang khas tersebut 
dan  berfungsi  sebagai  sumber 
potesial keunggulan bersaing berke- 
lanjutan (sustainable competitive ad- 
vantage) bagi usaha kecil etnik Ma- 
luku. 
Berdasar pada penjelasan fe- 
nomena, konsep teoritis dan temuan 
penelitian terdahulu yang melatar 
belakangi karateristik dan aktivitas 
bisnis usaha kecil dan usaha mikro 
etnik Maluku, postulat penulis yakni, 
usaha kecil dan usaha mikro etnis 
Maluku yang bertahan dalam per- 
saingan, memiliki asset kapabilitas 
yang berkualifikasi socially complex 
yang khas, berbeda (secara dinamis) 
mencapai keberlangsungan usaha. 
Fokus pengembangan penelitian 
ini adalah mengkaji seberapa besar 
pengaruh integrasi aspek lingkungan 
eksternal (gradasi dianutnya nilai- 
nilai budaya tradisional etnis Malu- 
ku) sebagai nilai dasar dan norma da- 
lam kapabilitas yang khas, sebagai 
suatu mekanisme isolasi guna men- 
capai dan mempertahankan keunggu- 
lan kompetitif berkelanjutan (sus- 
tainable competitive advantage) bagi 
usaha kecil dan usaha mikro, khu- 
susnya usaha kecil dan usaha mikro 
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yang dimiliki dan dikelola oleh etnis 
Maluku dalam suatu konsep empirik. 
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Keunggulan Kompetitif Yang 
Berkelanjutan (Sustainable Com- 
petitive Advantage). 
 
Porter (2008:15) menjelaskan 
bahwa keunggulan kompetitif pada 
dasarnya berkembang dari nilai yang 
mampu diciptakan oleh sebuah peru- 
sahaan bagi pembelinya yang 
melebihi biaya perusahaan yang 
menciptakannya. Sumber bagi 
pengembangan keunggulan bersaing 
adalah kompetensi inti yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
Pencapaian keunggulan bersaing 
yang paling efektif adalah dengan 
menggunakan kompetensi atau kapa- 
bilitas perusahaan (Mahoney and 
Pandian, 1992; Penrose, 1959; Pra- 
halad and Hamel, 1990; Wernerflet, 
1984 dalam Lado and Wilson, 1994). 
Perusahaan pada umumnya mampu 
untuk mempertahankan keunggulan 
kompetitif hanya untuk periode ter- 
tentu, karena ditiru oleh pesaing dan 
melemahnya keunggulan tersebut. 
Sehingga tidak cukup untuk mem- 
iliki keunggulan kompetitif saja, pe- 
rusahaan harus berusaha untuk men- 
capai keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan (sustainable competi- 
tive advantage) dengan: (1) Selalu 
terus-menerus beradaptasi (dinamis) 
dengan trend dan kejadian eksternal 
serta kemampuan, kompetensi dan 
sumberdaya internal; (2) secara efek- 
tif memformulasi, mengimplementa- 
si dan mengevaluasi strategi serta 
mengambil keuntungan dari faktor 
faktor tersebut (David, 2006:11). 
Barney (1991) menyatakan 
bahwa keterampilan dan sumberdaya 
spesifik    bisa    berkontribusi    pada 
keunggulan kompetitif yang berke- 
lanjutan (sustainable competitive 
adantage). Hitt et al. (2001:101) 
menyatakan bahwa keunggulan yang 
berkelanjutan (sustainable com- 
petitive advantage) dicapai ketika 
perusahan menerapkan strategi pen- 
ciptaan nilai yang didasarkan pada 
sumberdaya, kapabilitas, dan kompe- 
tensi yang unik. 
Hotman (2000) mengungkapkan 
bahwa dengan menggabungkan ket- 
erampilan   dan   sumberdaya   dalam 
cara yang unik dan tahan lama, maka 
perusahaan akan sukses membangun 
keunggulan kompetitif yang berke- 
lanjutan (sustainable competitive ad- 
vantage). Argumen tersebut di- 
perkuat oleh pendapat Barney (1991) 
menyatakan bahwa keunggulan ber- 
saing yang berkelanjutan (sustaina- 
ble competitive advantage) hanya 
akan diperoleh, bila para pesaing tid- 
ak dapat dengan mudah meniru. 
 
Kapabilitas. 
 
Sariningrum (2006:43) menya- 
takan bahwa kapabilitas berasal dari 
kata dasar kapabel yang berarti 
sanggup,  mampu  atau cakap,  kapa- 
bilitas mengandung arti kesanggupan 
atau pembawaan. Kapabilitas adalah 
kapasitas perusahaan untuk 
menggunakan sumberdaya yang di- 
integrasikan dengan tujuan untuk 
mencapai tujuan akhir yang di- 
inginkan (Hitt et al.,2001:112). Ka- 
pabilitas muncul dari interaksi kom- 
pleks diantara sumberdaya berwujud 
(tangible assets) dan tidak berwujud 
(intangible assets). Kapabilitas dapat 
dipahami sebagai kompetensi ber- 
basis sumberdaya, berdasarkan asset 
insani dan asset non-insani, asset 
tangible dan asset intangible yang 
memungkinkan perusahaan untuk 
mengungguli  pesaingnya  untuk  se- 
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buah jangka waktu yang berkelanju- 
tan (Ferdinand, 2003:26). 
Kapabilitas memampukan pe- 
rusahaan untuk “menciptakan dan 
mengeksploitasi peluang-peluang 
eksternal dan mengembangkan 
keunggulan yang berdaya tahan keti- 
ka digunakan dengan wawasan dan 
ketangkasan (Hitt et al.,2001:113). 
Kapabilitas identik dengan kemam- 
puan, keahlian dan pengetahuan ang- 
gota organisasi, kapabilitas mampu 
menyediakan solusi-solusi strategis, 
kreatif dan berbasis ilmu penge- 
tahuan dan teknologi bagi perus- 
ahaan. Hayes et al.,(1996) secara 
konsisten menekankan bahwa kapa- 
bilitas strategik memegang peranan 
penting bagi perusahaan untuk ber- 
tahan dalam persaingan; sehingga 
harus  dikembangkan  secara 
kontinyu. 
Sumberdaya yang dimiliki pe- 
rusahaan digabungkan, hasilnya 
menjadi sejumlah kapabilitas, yang 
merupakan keahlian-keahlian yang 
terdapat pada individu-individu da- 
lam perusahaan tersebut (Hunger dan 
wheelen, 2003:157). Kapabilitas 
menjadi penting ketika dikombinasi- 
kan secara unik untuk menciptakan 
kompetensi inti yang memiliki nilai 
strategik dan dapat menghasilkan 
keunggulan kompetitif. 
 
Budaya. 
 
Budaya dapat  didefenisikan  se- 
bagai pengetahuan yang diperoleh 
untuk menginterpretasikan pengala- 
man dan menghasilkan perilaku so- 
sial, penting untuk disadari bahwa 
budaya dipelajari untuk membantu 
manusia dalam usaha mereka ber- 
interaksi dan berkomunikasi dengan 
orang lain dalam masyarakat (Lu- 
thans, 2006:47). Tjiptono (2005:63) 
menyatakan bahwa kebudayaan 
berkaitan  dengan  pola perilaku dan 
keyakinan dalam masyarakat. Kebu- 
dayaan meliputi keyakinan, norma, 
nilai, asumsi, harapan, dan rencana- 
rencana tindakan. Kebudayaan mem- 
iliki karakteristik dan mempunayai 
pengaruh terhadap perilaku, hu- 
bungan kerja yang terjalin antar indi- 
vidu, kelompok dalam suatu organ- 
isasi  maupun  perusahaan  (Sexton, 
1992). Kebudayaan merupakan 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
dan kemampuan lain serta kebiasaan 
yang diperoleh manusia sebagai ang- 
gota masyarakat secara     kom- 
prehensif (Taylor, 1996, dalam 
Ralahalu, 2006:37). 
Budaya merupakan keseluruhan 
yang kompleks meliputi pen- 
getahuan, kepercayaan, seni, akhlak, 
hukum, kebiasaan, dan berbagai ke- 
mampuan lain yang diperoleh untuk 
diikuti dalam anggota masyarakat 
(Kottk, 1991:37, dalam Zaid, 2010). 
Menurut  Hodgetts  and  Luthans 
(1997)   dalam   Rahayu   (2005:33) 
yang menyatakan bahwa budaya se- 
bagai acquired knowledge atau 
pengetahuan yang dimiliki seseorang 
guna menginteprestasikan pengala- 
mannya dan mempengaruhi per- 
ilakunya. 
 
Budaya Etnis Maluku. 
 
Menurut Barth (1998) dalam 
Rahayu (2005:33), kelompok etnis 
adalah suatu populasi yang secara 
biologis  mampu  berkembang  biak 
dan bertahan, mempunyai nilai-nilai 
budaya yang sama dan sadar akan 
kebersamaan dalam suatu budaya, 
membentuk jaringan komunikasi in- 
teraksi sendiri, menentukan sendiri 
ciri kelompoknya, yang diterima oleh 
kelompok lain dan dapat dibedakan 
dengan kelompok lain. Sebagai pem- 
beda satu sama lain, lazimnya suatu 
etnis memiliki tanah leluhur (home- 
land). Budaya yang berkembang dan 
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dianut oleh kelompok etnis merupa- 
kan budaya lokal. 
Zaid (2010) menyatakan bahwa 
budaya lokal dapat diberlakukan 
secara formal, informal, maupun 
nonformal terbatas pada lingkungan 
sosio-sistim dan ekosistim tertentu. 
Watloly (2005:129) mengungkapkan 
konfigurasi  suku  orang  Maluku 
terdiri dari 137 kelompok etnis dan 
subetnis (budaya), serta 137 ragam 
bahasa etnis. Peran budaya bagi 
pelaku usaha etnis Maluku me- 
rupakan dasar dinamika kehidupan, 
etika (hukum tak tertulis), pemersatu 
(dalam ikatan kekeluargaan) dan se- 
bagai patron aktivitas kehidupan so- 
sial/ekonomi masyarakat. Sehingga 
segala aktivitas, tatanan kehidupan 
dipandang baik jika selaras dengan 
budaya.   Nilai-nilai   sosial   budaya 
yang telah mengakar dalam ke- 
hidupan masyarakat Maluku berko- 
relasi   menjadi   faktor   penghambat 
dan pendorong kemajuan ke- 
sejateraan,  kualitas  hidup  anak 
negeri, termasuk didalamnya kema- 
juan dan keberhasilan aktivitas bisnis 
(Watloly, 2005:129). Nilai budaya 
bagi anak negeri Maluku dalam ke- 
giatan atau aktivitas ekonomi/bisnis 
menjadi dasar pola pikir, pola bertin- 
dak. 
 
Pengembangan Hipotesis. 
 
Budaya merupakan aktualisasi 
tingkah laku bisnis seseorang pengu- 
saha karena keputusan yang diambil 
sering dipengaruhi oleh identitas bu- 
daya yang unsur-unsurnya merupa- 
kan corak budaya dan mewarnai 
secara khas dalam manajemen. 
Budaya dapat  didefenisikan  se- 
bagai acquired knowledge atau 
pengetahuan yang dimiliki seseorang 
guna menginterpretasikan pen- 
galamannya dan mempengaruhi per- 
ilakunya. Pengetahuan ini memben- 
tuk nilai, sikap, dan mempengaruhi 
perilaku (Hodgetts and Lu- 
thans,1997, dalam Rahayu, 2005). 
Peran budaya bagi pelaku usaha etnis 
Maluku/anak negeri Maluku meru- 
pakan dasar dinamika kehidupan, 
etika (hukum tak tertulis), pemersatu 
serta sebagai patron aktivitas ke- 
hidupan sosial masyarakat, termasuk 
aktivitas ekonomi/bisnis serta berpo- 
tensi memberikan nilai tambah (val- 
ue added). Budaya akan merangsang 
inovasi dan kreativitas setiap anak 
negeri Maluku untuk terlibat secara 
utuh, autentik dan actual untuk 
mengaktualisasi diri sebagai subjek 
dan aktor bagi pembangunan diri dan 
masyarakatnya (Watloly, 2005:130). 
Hasil penelitian Oliver (1997), 
Burke (1995), Sadri and Lees (2001), 
Roca (2001), Sangen (2005) dan 
Margono (2007) membuktikan bah- 
wa integrasi lingkungan eksternal 
yakni sosial budaya sebagai sekum- 
pulan aset khas dapat menjadi rumit 
secara social (socially complex) 
mampu meningkatkan posisi kom- 
petitif perusahaan. Bertolak dari ura- 
ian konsep teoritis dan kajian ter- 
dahulu maka, hipotesis penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut, 
Hipotesis 1, Integrasi budaya Maluku 
berpengaruh langsung terhadap 
kapabilitas usaha kecil dan usaha 
mikro Entis Maluku. 
 
Hipotesis 2, Integrasi budaya Maluku 
secara langsung mempengaruhi 
peningkatan keunggulan kom- 
petitif yang berkelanjutan (sus- 
tainable competitive advantage) 
usaha kecil dan usaha mikro Entis 
Maluku. 
 
Hipotesis 3, Kapabilitas berpengaruh 
langsung meningkatkan keunggu- 
lan kompetitif yang berkelanjutan 
(sustainable   competitive   advan- 
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tage) usaha kecil dan usaha mikro 
Entis Maluku 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi 
eksploratif, jenis investigasi dalam 
penelitian merupakan studi korela- 
sional, pendekatan analisis dalam 
penelitian merupakan penelitian 
kuantitatif, model penelitian ini ada- 
lah penelitian survey. Sumber data 
dalam penelitian ini merupakan data 
primer, dikumpulkan menggunakan 
instrument kuesioner, pengukuran 
data menggunakan skala interval, 
dengan skor skala Likert lima point. 
Pendekatan analisis dalam 
penelitian   ini   analisis   kuantitatif. 
Unit analisis dalam penelitian ini 
yakni individu pengusaha etnis Ma- 
luku yang memiliki dan mengelola 
usaha mikro dan usaha kecil di Kota 
Ambon.  Populasi  dalam  penelitian 
ini adalah kesesuruhan pengusaha 
etnis Maluku yang melakukan aktivi- 
tas  bisnis  usaha  mikro  dan  usaha 
kecil di Kota Ambon. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini 
menggunakan jenis non probability 
sampling,  pemilihan  sampel  dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
pengambilan sampel judgment 
sampling. 
Kriteria sebagai pertimbangan 
untuk pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Responden     adalah     pengusaha 
usaha kecil dan usaha mikro yang 
melakukan aktivitas bisnis usaha 
mikro dan usaha kecil di wilayah 
Kota Ambon selama minimal 5 
tahun. 
2. Responden     adalah     pengusaha 
usaha kecil dan usaha mikro yang 
memiliki unit usaha mikro dan 
usaha kecil, atau bukan dalam 
bentuk usaha patungan. 
Besarnaya sampel (sampel size) 
merujuk  pada  kriteria  yang 
mendasari  alat  analisis  yakni 
sebanyak   30-500   unit   (Ferdinand, 
2014:173), berdasarkan listing, 
pemeriksaan kelengkapan informasi 
yang   diberikan   melalui   kuisioner 
maka, jumlah sampel yang lengkap 
untuk dianalisis dalam penelitian ini 
sebanyak 124 responden. Metode 
analisis data yang digunakan adalah 
analisis jalur (Path Analisis), model 
analisis jalur dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
 
 
 
p2KKB B 
Gambar 1. Model Analisis Jalur 
H2                                                                                                                e2 1
 
 
 
 
Budaya (B) 
 
H1 
 
 
p1B K 
 
 
Kapabilitas (K) 
 
H3 
 
p3KKB K 
Keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan (sustainable 
competitive advantage) 
(KKB) 
 
a. B = β1K + ε 
b. KKB = β1B + β2K + ε 
Keterangan : 
B = Budaya 
K = Kapabilitas 
KKB   =      Keunggulan   Kompetitif 
Berkelanjutan. 
Definisi Operasional Variabel. 
 
Variabel dalam penelitian 
dibedakan menjadi dua, yaitu varia- 
bel exogenous terdiri dari variabel 
budaya dan kapabilitas, dan variabel 
endogenous  yaitu  keunggulan kom- 
petitif yang berkelanjutan (sustaina- 
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ble competitive advantage) usaha 
kecil dan usaha mikro Entis Maluku. 
Variabel budaya didefinisikan se- 
bagai nilai, norma dan interaksi so- 
sial kemasyarakatan pengusaha yang 
terintegrasi dalam perilaku bisnis. 
Indikator variabel budaya: Nilai 
partikularisme meliputi hubungan 
kerja/bisnis berdasarkan pada rasa 
persaudaraan, kasih sayang. 
Nilai kolektivisme) meliputi 
tanggung jawab bersama, ke- 
bersamaan atau saling membantu di 
dalam organisasi. Nilai afektif meli- 
puti pengungkapan perasaan atau 
emosi, pengungkapan perintah atau 
arahan. Nilai sosial kemasyarakatan 
meliputi Interaksi sosial ke- 
masyarakatan. Interaksi sosial ke- 
masyarakatan meliputi etika agama 
(nilai-nilai Syariah atau Hukum 
Kasih), doa, syukuran atau sela- 
matan. 
Definisi operasional variabel ka- 
pabilitas khas usaha kecil etnik Ma- 
luku, secara konseptual dijelaskan 
sebagai berikut. Konsistensi mutu 
meliputi kemampuan usaha kecil dan 
usaha mikro dalam kosistensi mutu. 
Kemampuan untuk belajar meliputi, 
kemampuan belajar dan mengadopsi 
ilmu pengetahuan. Kemampuan un- 
tuk berinovasi meliputi, kemampuan 
menerapkan, proses, cara atau 
metode-metode yang baru. Definisi 
operasional  variabel  kapabilitas 
usaha kecil dan usaha mikro etnik 
Maluku, secara konseptual dijelaskan 
sebagai berikut. Konsistensi mutu 
Kemampuan untuk belajar dan men- 
gadopsi ilmu pengetahuan. Kemam- 
puan menerapkan, proses, cara atau 
metode-metode yang baru. 
Definisi operasional dan indi- 
kator variabel keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan (sustainable 
competitive advantage) sebagai beri- 
kut.  Imitabilitas  meliputi  rumitnya 
kompetensi inti strategi secara social 
(socially complex) dan kapabilitas 
yang dimiliki oleh usaha kecil anak 
negeri Maluku. 
Durabilitas meliputi kesulitan 
dan diperlukan waktu yang lama bagi 
pesaing  untuk  meniru  sumberdaya 
dan kapabilitas yang dimiliki usaha 
kecil anak negeri Maluku. Tingkat 
flexibilities sumberdaya dan kapabili- 
tas yang tinggi dibandingkan dengan 
pesaing. Rarenes meliputi karakteris- 
tik  yang  melekat  pada  kompetensi 
inti strategi hanya terdapat dan dimil- 
iki usaha kecil etnis Maluku. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBA- 
HASAN 
 
Pengujian instrumen dengan 
menggunakan Uji validitas dan 
reliabilitas,  membuktikan  bahwa 
nilai Nilai koefisien Product Moment 
( r )   indikator lebih besar dari 0.5 
dan nilai  cronbach alpha lebih besar 
dari 0.6, hal ini membuktikan bahwa 
instrumen penelitian reliabel. Uji 
normalitas data pada penelitian 
dilakukan dengan menggunakan 
grafik normal probability plot. Hasil 
uji grafik normal probability plot 
untuk kedua persamaan path yakni, 
B = β1K + ε  dan KKB = β1B + β2K 
+   ε.   menunjukan   kecenderungan 
titik-titik data menyebar di sekitar 
garis diagonal serta penyebarannya 
mengikuti   arah    garis   (diagonal), 
tidak ada gerombolan plot data yang 
relatif terletak jauh dari garis uji 
normalitas, hasil ini menunjukan 
bahwa data terdistribusi secara nor- 
mal. 
Analisis jalur (path analisys) 
digunakan untuk menaksir pengaruh 
kausalitas antara variabel yang telah 
ditetapkan sebelumnya berdasarkan 
teori. Analisis jalur (path analisys) 
membuktikan akan adanya pengaruh 
antara  variabel  exogenous  terhadap 
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Pengaruh Langsung Budaya 
Terhadap Kapabilitas Usaha 
 
 
 
 
 
variabel endogenous. Perhitungan 
statistik analisis jalur (path analisys), 
bertujuan untuk membuktikan pola 
hubungan  kausal  baik  secara 
langsung maupun tidak langsung 
variabel exogenous terhadap variabel 
endogenous. Variable budaya terbuk- 
ti berpengaruh secara langsung 
terhadap  variabel  kapabilitas, 
Variabel budaya dan kapabilitas 
berpengaruh  secara  langsung 
terhadap variabel keunggulan kom- 
petitif yang berkelanjutan (sustaina- 
ble competitive advantage). Pemba- 
hasan hasil analisis jalur adalah 
sebagai berikut. 
 
 
 
Mikro   Etnis   Maluku   di   Kota 
Ambon. 
 
Jalur P1B K = Budaya (B), ber- 
pengaruh secara langsung terhadap 
variabel Kapabilitas (K). Hasil perhi- 
tungan membuktikan nilai koefisien 
regresi yang distandarkan (Stand- 
ardized Coefficients Beta) yang 
merupakan koefisien path analisys, 
sebesar 0.882. Berdasarkan hasil 
analisis path, diperoleh hasil analisis 
dalam bentuk persamaan sebagai 
berikut. 
 
B = β1K + ε 
B = 0.882K + ε 
Budaya = p1 kapabilitas + ε 
Hasil analisis membuktikan bahwa 
keragaman kompetensi pengusaha etnis 
Maluku di Kota Ambon dapat dijelaskan 
oleh integrasi budaya. Hasil perhitungan 
membuktikan nilai koefisien determinasi 
(r square) sebesar 0.779, nilai ini 
mengindikasikan bahwa integrasi bu- 
daya dapat menjelaskan keragaman 
kompetensi atau memiliki sumbangan 
terhadap   kompetensi   sebesar   77.9%. 
Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.882 
mengindikasikan bahwa hubungan anta- 
ra integrasi budaya dengan kompetensi 
sebesar 88.2%. 
 
Pengaruh Langsung Budaya Dan 
Kapabilitas Terhadap Keunggulan 
Kompetitif Yang Berkelanjutan 
(Sustainable Competitive Advan- 
tage) Usaha Mikro Etnis Maluku 
di Kota Ambon. 
 
Koefisien jalur P2KKB B dan 
P3KKB K menunjukkan pengaruh 
langsung integrasi budaya dan kom- 
petensi terhadap keunggulan kom- 
petitif yang berkelanjutan (sustaina- 
ble competitive advantage) usaha 
kecil dan usaha mikro etnis Maluku 
di Kota Ambon. Hasil perhitungan 
membuktikan nilai koefisien path 
analisys (Standardized Coefficients 
Beta), B sebesar 0.496 dan K 0.407, 
dinyatakan dalam bentuk persamaan 
sebagai berikut. 
 
KKB = β1B + β2K+ ε 
KKB = 0.496B + 0.407K + ε 
keunggulan   kompetitif   yang   ber- 
kelanjutan  (sustainable  competitive 
advantage)  usaha  kecil  dan  usaha 
mikro etnis Maluku di Kota Ambon 
= p2 budaya + p3 kapabilitas + ε 
Hasil     analisis     membuktikan 
bahwa keragaman keunggulan kom- 
petitif yang berkelanjutan (sustaina- 
ble competitive advantage) usaha 
kecil dan usaha mikro etnis Maluku 
di Kota Ambon dapat dijelaskan 
secara parsial oleh budaya maupun 
kompetensi. Hasil perhitungan mem- 
buktikan nilai koefisien determinan r 
square sebesar 0.768, nilai ini 
mengindikasikan determinasi inte- 
grasi budaya maupun kapabilitas ter- 
hadap keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan (sustainable competi- 
tive advantage) sebesar 76.8%. Nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0.876 
mengindikasikan bahwa hubungan 
antara integrasi budaya dan kapabili- 
tas  dengan  keunggulan   kompetitif 
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yang berkelanjutan (sustainable com- 
petitive advantage) usaha kecil dan 
usaha mikro etnis Maluku di Kota 
Ambon sebesar 87.6%. 
 
Pengaruh Tidak Langsung Budaya 
Terhadap Keunggulan Kompetitif 
Yang Berkelanjutan (Sustainable 
Competitive Advantage) Dimediasi 
Oleh Kapabilitas 
Model   yang   dibangun   dalam 
penelitian ini berisikan pengujian 
pengaruh antar variabel yang bersifat 
langsung dan pengujian pengaruh 
tidak langsung. Pengaruh antar vari- 
abel yang bersifat tidak langsung 
yakni pengaruh variabel integrasi 
budaya (B) terhadap keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan (sus- 
tainable     competitive     advantage) 
(KKB) yang dimediasi oleh variabel 
kapabilitas (K). Nilai koefisien 
pengaruh tidak langsung diperoleh 
dari hasil perkalian antara nilai 
koefisien  variabel  BW  dengan  K, 
0.496 x 0.407 = 0.201872, hasil ter- 
sebut dibandingkan dengan nilai total 
yang merupakan penjumlahan dari 
nilai koefisien variabel B dengan K 
yakni, 0.496 + 0.407 = 0.903. Hasil 
analisis membuktikan bahwa nilai 
koefisien jalur (pengaruh tidak lang- 
sung) antara integrasi budaya ter- 
hadap keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan (sustainable competi- 
tive advantage) usaha etnis Maluku 
sebagai pengaruh dominan. Hasil an- 
alisis jalur secara keseluruhan di- 
jelaskan pada Gambar 2. 
Gambar 2 
Hasil Analisis Jalur 
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Budaya (B)                                                                  Keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan (sustainable 
competitive advantage) (KKB) 
 
Ketepatan model penelitian diukur 
menggunakan nilai koefisien deter- 
minasi (r2) pada kedua persamaan. 
Hasil perhitungan ketepatan model 
sebesar 94.9% menerangkan bahwa 
kontribusi model untuk menjelaskan 
hubungan kausal dari keseluruhan 
variabel yang diteliti. Hipotesis 1 
menyatakan bahwa integrasi budaya 
berpengaruh langsung terhadap ka- 
pabilitas. 
Hasil analisis mengungkapkan 
nilai t sebesar 20.195, pengujian sig- 
nifikansi menggunakan uji-t terhadap 
koefisien jalur menggunakan per- 
bandinagn nilai ρ pada tabel sig 
dengan nilai α 0.05. Hasil analisis 
membuktikan      bahwa      nilai      ρ 
pengaruh B terhadap K adalah signif- 
ikan (ρ-value = 0.000 lebih kecil dari 
nilai α = 0.05), sehingga dapat dijus- 
tifikasi bahwa hasil penelitian men- 
dukung hipotesis 1, integrasi budaya 
berpengaruh signifikan dan secara 
langsung terhadap kapabilitas. 
Hasil analisis membuktikan 
bahwa nilai ρ pengaruh integrasi bu- 
daya (B) terhadap keunggulan kom- 
petitif yang berkelanjutan (sustaina- 
ble competitive advantage) usaha 
mikro dan usaha kecil etnis Maluku 
di Kota Ambon (KKB) adalah signif- 
ikan (ρ-value = 0.000 lebih kecil dari 
nilai α = 0.05), sehingga dapat dijus- 
tifikasi bahwa hasil penelitian men- 
dukung hipotesis 2, integrasi budaya 
berpengaruh signifikan dan secara 
langsung terhadap keunggulan kom- 
63 
 
 
 
 
 
petitif yang berkelanjutan (sustaina- 
ble competitive advantage) usaha 
mikro dan usaha kecil etnis Maluku 
di Kota Ambon. 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa 
kapabilitas berpengaruh langsung 
terhadap keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan (sustainable competi- 
tive advantage) usaha mikro dan 
usaha kecil etnis Maluku di Kota 
Ambon. Hasil analisis membuktikan 
bahwa nilai ρ pengaruh kapabilitas 
(K) terhadap keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan (sustainable 
competitive advantage) usaha mikro 
dan usaha kecil etnis Maluku di Kota 
Ambon (KKB) adalah signifikan (ρ- 
value = 0.001 lebih kecil dari nilai α 
= 0.05), sehingga dijustifikasi bahwa 
hasil penelitian mendukung hipotesis 
3. Hasil pengujian hipotesis ini men- 
justifikasi peningkatan kapabilitas 
berpengaruh signifikan dan secara 
langsung terhadap keunggulan kom- 
petitif yang berkelanjutan (sustaina- 
ble competitive advantage) usaha 
mikro dan usaha kecil etnis Maluku 
di Kota Ambon. 
 
Pembahasan. 
 
Hasil penelitian ini membuk- 
tikan bahwa terdapat pengaruh lang- 
sung aspek integrasi budaya Etnik 
Maluku terhadap kapabilitas. Hal ini 
berarti integrasi budaya Maluku ber- 
pengaruh secara langsung terhadap 
kapabilitas dapat dipahami sebagai 
kompetensi berbasis sumberdaya, 
berdasarkan asset insani dan asset 
non-insani, asset tangible dan asset 
intangible. Budaya Maluku dalam 
konteks Nilai particularism meliputi 
hubungan kerja/bisnis berdasarkan 
pada rasa persaudaraan, kasih sa- 
yang. Nilai kolektivisme) meliputi 
tanggung jawab bersama, ke- 
bersamaan atau saling membantu di 
dalam organisasi. Nilai afektif meli- 
puti pengungkapan perasaan atau 
emosi, pengungkapan perintah atau 
arahan. Nilai sosial kemasyarakatan 
meliputi interaksi sosial ke- 
masyarakatan. Interaksi sosial ke- 
masyarakatan meliputi etika agama 
(nilai-nilai Syariah atau Hukum 
Kasih), doa, syukuran atau sela- 
matan. 
Penelitian ini membuktikan be- 
ragam nilai falsafah budaya Maluku 
terbukti terintegrasi dalam perilaku 
bisnis  Pengusaha etnis  Maluku  dan 
memiliki keterkaitan sosial dalam 
membentuk kapabilitas yakni : (1) 
Budaya Pela Gandong, budaya Kai- 
wai dan falsafah hidup orang besu- 
dara mengandung nilai persaudaraan, 
jalinan kasih sayang, jaringan aktivi- 
tas berdasarkan nilai kekeluar- 
gaan/saudara, sepandan dengan nilai 
particularism (Trompenas, 1996). (2) 
Budaya Kalwedo, Masohi (biasanya 
berkorelasi dengan budaya agraris) 
dan Maren, bermakna filosofis 
“selamat bersama, bahagia bersama, 
sejahtera bersama”, terkandung sikap 
keterbukaan, membentuk balance 
karakter individualis dan materialis 
mengandung kebersamaan serta ori- 
entasi kelompok, dalam bentuk tang- 
gung jawab bersama, saling mem- 
bantu dalam kerja dan sistem koordi- 
nasi dalam kerja untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Integrasi budaya Kalwedo, 
Masohi dan Maren sepandan dengan 
nilai kolektivisme (Trompenas, 1996; 
Hofestede, 1981). (3) Pola kepem- 
impinan Tanase, sistim kepemimpi- 
nan Tenar Holaan, mengandung 
makna dalam hal cara, pengungka- 
pan perasaan, pengungkapan pe- 
rintah, atau arahan, secara transpar- 
an, dalam kerangka musyawarah dan 
mufakat, tidak otokrasis makna ter- 
sebut sepandan dengan nilai affective 
(Trompenas, 1996) atau rendah kon- 
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sep   jarak   kekuasaan   (Hofestede, 
1981  dalam  Mc  Kena  and  Beech, 
2000). (4) Falsafah Pohon Sagu, 
mengandung makna karakter hidup 
orang Maluku yang keras, tegas, ke- 
terlibatan dan jalinan seseorang 
dengan orang lain yang bersifat lang- 
sung, terbuka, spontan men- 
gutamakan kepastian namun terkan- 
dung nilai keiklasan dan ketulusan 
hati. Integrasi falsafah Pohon Sagu 
dan karakter hidup etnis Maluku se- 
pandan dengan nilai specific 
(Trompenas,1996) atau penghindaran 
ketidakpastian. (5)  Integrasi budaya 
Duan Lolat bermakna integritas so- 
sial yang merujuk pada kebenaran 
logika moral, etika, kesetiaan, saling 
memahami, mempercayai, menghar- 
gai, menerima dan mengakui, se- 
pandan dengan nilai status 
(Trompenas, 1996). (6) Budaya Sasi 
merupakan manesfestasi nilai har- 
moni lingkungan, bermakna dalam 
berproduksi dengan konsep gugus 
kendali mutu, dalam konteks bisnis, 
sepadan dengan kapabilitas usaha 
kecil untuk mempertahankan 
kosistensi mutu atau totalitas kualitas 
jasa. (7) Budaya Salam-Sarane 
mengandung makna religious (keper- 
cayaan) dan berorientasi nilai yang 
dilandasi pada aturan dan nilai aga- 
ma (nilai-nilai Syariah atau Hukum 
Kasih serta mengutamakan toleransi. 
(8) Falsafah hidup “potong di kuku 
rasa di daging atau sagu salempeng 
pata dua” (makna kehidupan yang 
saling peduli dan berbagi) men- 
gandung nilai interaksi sosial ke- 
masyarakatan. (9) Falsafah Lawame- 
na Hau Lala, mengandung arti ber- 
satu, maju pantang mundur merupa- 
kan sikap dan mental yang berani 
mengambil resiko, proaktif, inovatif 
dan perilaku semangat tinggi bagi 
seorang individu. (10) Falsafah hidup 
Manggurebe     maju     mengandung 
makna semangat kerja keras, sikap 
terbuka, kesedian untuk belajar, 
menimba ilmu, mengembangkan diri 
untuk maju. Hasil penelitian ini se- 
jalan dengan hasil kajian empiris Ol- 
iver (1997), Burke (1995), Sadri and 
Lees (2001), Roca (2001), Sangen 
(2005), Serguey. dan Gabdrakh- 
manov (2007) dan Margono (2007) 
membuktikan integrasi lingkungan 
eksternal yakni sosial budaya sebagai 
sekumpulan aset khas dapat menjadi 
rumit secara social (socially com- 
plex) mampu meningkatkan posisi 
kompetitif perusahaan. 
Penelitian ini membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh langsung 
kapabilitas terhadap keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan (sus- 
tainable  competitive  advantage) 
usaha mikro dan usaha kecil etnis 
Maluku di Kota Ambon. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa 
kemampuan konsistensi mutu, ke- 
mampuan untuk belajar dan menga- 
dopsi ilmu pengetahuan, kemampuan 
menerapkan, proses, cara atau 
metode-metode yang baru ber- 
pengaruh secara langsung terhadap 
keunggulan kompetitif yang berke- 
lanjutan (sustainable competitive ad- 
vantage) yang diproxi dalam aspek, 
imitabilitas meliputi rumitnya kom- 
petensi inti strategi secara social (so- 
cialy complex) dan kapabilitas yang 
dimiliki oleh usaha kecil anak negeri 
Maluku. Durabilitas meliputi kesu- 
litan dan diperlukan waktu yang la- 
ma bagi pesaing untuk meniru sum- 
berdaya dan kapabilitas yang dimili- 
ki usaha kecil anak negeri Maluku. 
Tingkat flexibilitas sumberdaya dan 
kapabilitas yang tinggi dibandingkan 
dengan pesaing. Rareness meliputi 
karakteristik yang melekat pada 
kompetensi inti strategi hanya ter- 
dapat dan dimiliki usaha kecil etnis 
Maluku. 
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Hasil penelitian ini juga mem- 
buktikan terdapat pengaruh tidak 
langsung antara integrasi budaya ter- 
hadap terhadap keunggulan kom- 
petitif yang berkelanjutan (sus- 
tainable  competitive  advantage) 
usaha kecil dan usaha mikro etnis 
Maluku dimediasi oleh kapabilitas. 
Kapabilitas dalam hal kemampuan 
konsistensi mutu, kemampuan untuk 
belajar dan mengadopsi ilmu penge- 
tahuan, kemampuan menerapkan, 
proses,   cara   atau   metode-metode 
yang baru sebagai penguat keung- 
gulan kompetitif yang berkelanjutan 
(sustainable competitive advantage) 
usaha kecil dan usaha mikro etnis 
Maluku. Hasil penelitian ini mem- 
buktikan bahwa dukungan kapabili- 
tas menguatkan pengaruh integrasi 
budaya Maluku terhadap keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan (sus- 
tainable  competitive  advantage) 
usaha kecil dan usaha mikro etnis 
Maluku,. Hasil penelitian ini relevan 
dengan konsep teoritis yang 
dikemukakan oleh Hitt et al. 
(2001:112), hasil kajian ini men- 
dukung hasil-hasil kajian Oliver 
(1997), Burke (1995), Sadri and Lees 
(2001), Roca (2001), Sangen (2005) 
dan Margono (2007) yang menyim- 
pulkan budaya khas dan kapabilitas 
mempengaruhi keunggulan kom- 
petitif yang berkelanjutan (sustaina- 
ble competitive advantage) suatu 
usaha. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan. 
Hasil-hasil analisis dan pemba- 
hasan yang telah diuraikan pada ba- 
gian sebelumnya, dapat dikemuka- 
kan beberapa kesimpulan terkait 
dengan tujuan penelitian antara lain : 
 
1.  Budaya etnik (budaya etnik Ma- 
luku) antara lain meliputi, nilai 
particularism, nilai kolektivisme, 
nilai affective, nilai sosial ke- 
masyarakatan, dan nilai ke- 
percayaan/religious di dalam 
lingkungan internal meningkat- 
kan kapabilitas (kemampuan 
konsistensi mutu, kemampuan 
untuk belajar, dan kemampuan 
untuk   berinovasi)   usaha   kecil 
dan usaha mikro etnis Maluku. 
2.  Budaya etnik (budaya etnik Ma- 
luku) antara lain meliputi, nilai 
particularism, nilai kolektivisme, 
nilai affective, nilai sosial ke- 
masyarakatan, dan nilai ke- 
percayaan/religious di dalam 
lingkungan internal mem- 
pengaruhi peningkatan keung- 
gulan bersaing yang berkelan- 
jutan (sustainable competitive 
advantage) dengan indikator im- 
itabilitas (tingkat kesulitan un- 
tuk ditiru), durabilitas (tingkat 
lamanya dapat menjauh dari pe- 
saing) dan rareness (tingkat ke- 
sulitan pesaing untuk menyamai 
aset-aset strategik yang dimiliki 
oleh usaha   kecil   dan   usaha 
mikro etnis Maluku). 
3. Kapabilitas  (kemampuan  kon- 
sistensi mutu, kemampuan untuk 
belajar, dan kemampuan untuk 
berinovasi)  usaha  kecil  dan 
usaha mikro etnis Maluku mem- 
pengaruhi peningkatan keunggu- 
lan bersaing yang berkelanjutan 
(sustainable competitive ad- 
vantage) dengan indikator imita- 
bilitas (tingkat kesulitan untuk 
ditiru), durabilitas (tingkat la- 
manya dapat menjauh dari pe- 
saing) dan rareness (tingkat ke- 
sulitan pesaing untuk menyamai 
aset-aset strategik yang dimiliki 
oleh usaha   kecil   dan   usaha 
mikro etnis Maluku). 
4.  Kapabilitas memediasi pengaruh 
integrasi   budaya   Maluku   ter- 
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hadap keunggulan bersaing yang 
berkelanjutan (sustainable com- 
petitive advantage) usaha mikro 
dan usaha kecil etnis Maluku. 
 
Saran. 
 
Berdasarkan  hasil  penelitian 
yang telah diuraikan pada bab 
terdahulu, maka ada beberapa saran 
yang perlu ditindak lanjuti. Adapun 
saran-saran berikut ini : 
 
1.  Disarankan bagi pengusaha et- 
nis Maluku    tetap    menum- 
buhkembangkan nilai-nilai bu- 
daya dalam lingkungan internal 
perusahaan dan mengoptimal- 
kanya sebagai pembeda yang 
unik (socially complex). 
2.  Pengusaha Etnis Maluku perlu 
menghindari terjadi degradasi 
nilai-nilai budaya dan nilai 
agama yang dapat merugikan 
dan tidak memberikan berkat 
bagi etnis Maluku. 
3. Perlu   diupayakan   formulasi 
pengembangan   kapabilitas 
khas yang bersifat dinamis 
khususnya dalam hal radical 
innovation dengan dukungan 
daya cipta sehingga kapabilitas 
usaha kecil dan usaha mikro 
etnis Maluku dapat berkualifi- 
kasi bernilai, langka, sulit un- 
tuk ditiru    dan    tidak    ada 
penganti dalam konteks pen- 
capaian keunggulan bersaing 
berkelanjutan (sustainable 
competitive advantage). 
4. Usaha kecil dan usaha mikro 
etnis Maluku relatif belum 
mendominasi pasar lokal, se- 
hingga pembentukan atau pen- 
ciptaan perbedaan yang nyata 
dalam membentuk keunggulan 
bersaing berkelanjutan (sus- 
tainable competitive ad- 
vantage) guna dapat menjadi 
pelaku bisnis yang tangguh di 
daerah  Maluku  bahkan  di  In- 
donesia. 
5.  Disarankan bagi pengusaha et- 
nis Maluku untuk dapat   me- 
ningkatan pendididkan, khu- 
susnya peningkatan pendidikan 
di bidang bisnis guna mengem- 
bangkan sumberdaya dan kapa- 
bilitas yang selanjutnya mem- 
bentuk keunggulan bersaing 
bagi usaha kecil dan usaha mi- 
kro anak negeri Maluku. 
6. Disarankan  bagi  Pemerintah 
Daerah khususnya Instansi 
Teknis Pemberdayaan UKM, 
bahwa upaya pemberdayaan 
tidak cukup hanya dilakukan 
dengan meningkatkan sum- 
berdaya fisik (tangible) saja, 
namun perlu dioptimalkan 
karakteristik sumberdaya yang 
bersifat intangible assets dan 
bersifat kompleks secara social 
(socially complex) yang mam- 
pu menciptakan   keunggulan 
bersaing berkelanjutan. selain 
itu perlu dukungan keamanan 
untuk memberikan iklim yang 
kondusif bagi pelaku-pelaku 
bisnis pada skala mikro dan ke- 
cil. 
7.  Perlu dilakukan kajian lanjutan 
tentang determinan (holistik) 
keunggulan bersaing berke- 
lanjutan usaha mikro dan usaha 
kecil dengan pendekatan Meta 
analisis  sehingga  hasil 
penelitian dapat digeneralisasi- 
kan. 
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